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Penggalian nilai karakter lewat khazanah budaya seperti syair masih terus dilakukan, dengan harapan 
mampu melahirkan generasi muda yang kokoh dan sejalan dengan nilai-nilai lokalitas budaya 
setempat. Bagi orang Melayu, konsep karakter dikenal dengan istilah akal budi yang menjadi ciri 
pembeda antara individu satu dengan lainnya. Sebagai produk kepribadian, karakter menjadi penanda 
yang melekat dalam setiap tingkah laku dan perbuatan manusia. Seperti halnya seorang perempuan, 
untuk menjadi perempuan yang berkarakter, tentunya harus ditempa sedari kecil. Syair Khadamuddin 
karya  Raja Aisyah Sulaiman merupakan salah satu karya sastra klasik yang mengusung konsep 
emansipasi (karakter dan hakikat perempuan Melayu sejati). Syair yang ditulis pada abad ke-18 ini, 
masih memiliki pertalian erat dengan kehidupan sekarang yang nilai-nilainya mampu memberikan 
kontribusi bagi pendidikan karakter di Indonesia. Dengan metode deskriptif kualitatif, penulis hendak 
menganalisis dan mengklasifikasikan dimensi karakter perempuan Melayu, yaitu perempuan sebelum 
menikah (gadis/dara), perempuan setelah menikah (istri), dan perempuan pasca menikah (janda). 
Penggambaran dimensi karakter perempuan ini tertera di dalam bait-bait syair yang terangkai 
menjadi satu kisahan (cerita) yang kompleks. Pengkajian ini bertujuan mengulas tuntas karakter yang 
sebaiknya dimiliki oleh setiap perempuan, khususnya perempuan Melayu, serta diharapkan mampu 
memperbaiki mutu pendidikan karakter, khususnya di tanah Melayu. 
Kata Kunci: pendidikan karakter, dimensi karakter, karakter perempuan Melayu, Syair 



























 THE CHARACTER OF MALAY WOMEN IN SYAIR KHADAMUDDIN BY RAJA 
AISYAH SULAIMAN AND THEIR UTILIZATION AS A BOOK OF ENRICHMENT OF 





The excavation of character values through cultural treasures such as poetry is still being carried 
out, with the hope of being able to give birth to a young generation that is solid and in line with local 
cultural values. For Malays, the concept of character is known as the term reason which is a 
distinguishing feature between individuals and each other. As a personality product, character 
becomes a sign that is inherent in every human behavior and deed. Like a woman, to be a woman of 
character, of course she must be forged from childhood. The Khadamuddin poem by King Aisyah 
Sulaiman is one of the classic literary works that carries the concept of emancipation (the character 
and nature of true Malay women). This poem, written in the 18th century, still has a close connection 
with the present life whose values are able to contribute to character education in Indonesia. With 
the qualitative descriptive method, the author wants to analyze and classify the dimensions of Malay 
female characters, namely women before marriage (girl / virgin), women after marriage (wife), and 
post-married women (widows). The depiction of the dimensions of this female character is contained 
in the verses of poetry which are arranged into one complex story (story). This study aims to 
thoroughly review the character that should be possessed by every woman, especially Malay women, 
and is expected to be able to improve the quality of character education, especially in Malay land. 
Keywords:character education, character dimensions, Malay female character, Syair 
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